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RINGKASAN

Seiring berkembangnya industri perdagangan dan jasa di kota Palembang,
semakin meningkat pula pembangunan fasilitas serta infrastruktur yang
menunjang industri  kuliner. Diiringi dengan perkembangan globalisasi,
perkembangan industri kuliner terus meningkat bersamaan dengan perkembangan
akulturasi budaya lain yang masuk ke Indonesia sehingga minat masyarakat
terhadap makanan khas negara asing juga meningkat. Ada banyak pembangunan
pusat wisata kuliner dengan berbagai macam konsep di Palembang, namun dari
semua pusat wisata kuliner yang telah ada, konsep yang ditawarkan hampir serupa
yaitu penggunaan untuk segi fungsional dan fasilitas sebagian besar bergantung
pada bangunannya saja. Dengan begitu, pengolahan tapak dan penggunaan ruang
pada bangunan akan terasa monoton dan memungkinkan untuk timbul rasa jenuh
pada masyarakat di Palembang. Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota
Palembang dirancang menjadi 5 zona kuliner negara khas Asia yaitu Indonesia,
Jepang, Korea, China, dan India. Agar selaras, maka pada tiap zona akan
dirancang dengan interior dan sistem pelayanan sesuai dengan ciri khas negara
masing-masing. Pusat wisata kuliner ini memiliki 4 lantai yang dirancang
berdasarkan hasil analisis serta respon dari lokasi tapak, dengan 3 lantai yang
dapat diakses oleh pengunjung, dan ruang utilitas di lantai 4. Adapun konsep city
walk digabungkan guna meningkatkan daya tarik Pusat Wisata Kuliner Asian-
Centered di Kota Palembang. Pusat wisata kuliner ini dirancang dengan berbagai
fasilitas penunjang dan pedestrian yang memadai agar pengunjung dapat
menikmati suasana outdoor yang menyenangkan bagi pengunjung dan bangunan
di sekitarnya, serta memberikan suasana arsitektur yang rekreatif.

Kata Kunci: Pusat wisata kuliner, Asian-Centered, city walk

Kepustakaan: 231 jumlah (dari tahun 2022-ke tahun 2023)



SUMMARY

DESIGN OF AN ASIAN-CENTERED CULINARY TOURISM
CENTER IN PALEMBANG CITY

Scientific papers in the form of Final Project Reports, October 24" 2023

Nadya; Rizka Drastiani, S.T., M.Sc., and Husnul Hidayat, S.T., M.Sc.
Architectural Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xv + 106 pages, 6 tabels, 25 attachments

SUMMARY

As the trade and service industry develops in the city of Palembang, the
development of facilities and infrastructure that support the culinary industry is
also increasing. Accompanied by the development of globalization, the
development of the culinary industry continues to increase along with the
development of acculturation from other cultures entering Indonesia so that the
interest in special foods from foreign countries also increases. There are many
developments in culinary tourism centers with various concepts in Palembang,
but of all the existing culinary tourism centers, the concepts offered are almost the
same, that the use for functional aspects and facilities mostly depends on the
building alone. In this way, the site management and use of space in the building
will feel monotonous and allow people in Palembang to feel drilled. The Asian-
Centered Culinary Tourism Center in Palembang City is designed into 5 culinary
zones from typical Asian countries, they are Indonesia, Japan, Korea, China and
India. To be harmonious, each zone will be designed with an interior and service
system according to the characteristics of each country. This culinary tourism
center has 4 floors which were designed based on the results of analysis and
responses from the site location, with 3 floors that can be accessed by visitors,
and a utility room on the 4th floor. The city walk concept was combined to
increase the attractiveness of the Asian-Centered Culinary Tourism Center in
Palembang city. This culinary tourism center is designed with various supporting
facilities and adequate pedestrians so that visitors can enjoy a pleasant outdoor
atmosphere for visitors and the surrounding buildings, as well as providing a
recreational architectural atmosphere.

Keywords : Culinary tourism center, Asian-Centered, city walk
Literature : 271 amount (from 2022-to year 2023)
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Palembang adalah ibukota dan merupakan pusat dari kegiatan perdagangan
dan juga jasa di provinsi Sumatera Selatan. Seiring berkembangnya industri
perdagangan dan jasa tersebut, semakin meningkat pula pembangunan fasilitas
serta infrastruktur yang menunjang industri kuliner. Pusat wisata kuliner adalah
suatu unit bangunan komersil yang dibangun pada suatu lokasi yang
direncanakan, dikembangkan, dan diatur menjadi satu kesatuan sistem atau
operasi yang memungkinkan pengunjung memperoleh pengalaman kuliner yang
baru.

Seiring dengan perkembangan globalisasi, kuliner terus meningkat bersamaan
dengan perkembangan akulturasi budaya lain yang masuk ke Indonesia. Semakin
banyak orang mencari pengalaman gastronomi baru, maka wisata kuliner menjadi
bagian yang semakin penting dari “pemasaran destinasi”. Menteri Keuangan Sri
Mulyani (2021) juga menekankan bahwa kegiatan kuliner berperan sebagai ciri
khas yang mengangkat citra suatu wilayah serta merupakan bagian dari salah satu
sub sektor yang berperan dalam pertumbuhan ekonomi kreatif Indonesia. Salah
satu benua yang memiliki ragam kuliner yang unik adalah Asia. Di Kota
Palembang, cukup banyak restoran-restoran yang menyajikan kuliner khas negara
lain di Asia seperti restoran khas Jepang dan China, namun masih belum ada pusat
wisata kuliner yang secara keseluruhan menyajikan pilihan menu kuliner khas
Asia. Gagasan ini dapat menjadi pemikiran untuk menyediakan fasilitas pusat
wisata kuliner Asian-Centered yang dapat menghadirkan suasana seakan
pengunjung sedang berkuliner di restoran negara asing di benua Asia.

Di Kota Palembang, pembangunan pusat wisata kuliner juga terus bertumbuh
dengan berbagai macam konsep. Namun dari semua pusat wisata kuliner yang
telah eksis, konsep yang ditawarkan hampir serupa yaitu penggunaan untuk segi
fungsional dan fasilitas sebagian besar bergantung pada bangunannya saja.
Dengan begitu penggunaan ruang pada bangunan akan terasa monoton dan

memungkinkan untuk timbul rasa jenuh pada masyarakat di Palembang. Dalam



rangka memenuhi kebutuhan masyarakat di bidang kuliner dan juga sarana wisata
serta rekreasi, konsep city walk dapat menjadi salah satu solusinya.

City walk merupakan area publik terbuka yang dominan menggunakan daerah
pedestrian kota, adapun gagasan ini dapat meningkatkan fungsi ruang kota. City
walk adalah sebuah jalur untuk pejalan kaki fasilitas umum dan juga kawasan di
sekitarnya. Terdapat tiga jenis sistem penerapan untuk city walk dalam desain,
yaitu outdoor, indoor dan semi-outdoor (Krisnawati, 2013). Di daerah tropis, jalur
pedestrian atau jalur penjalan kaki memerlukan tanaman peneduh yang asri untuk
meningkatkan kenyamanan pejalan kaki di ruang terbuka. Sedangkan jalur semi-
outdoor dapat memanfaatkan overstek bangunan untuk memberikan keteduhan
bagi para pejalan kaki.

Berdasarkan penjabaran mengenai isu di atas, perancangan dimaksudkan
untuk merancang sebuah pusat wisata kuliner yang dibagi menjadi 5 zona kuliner
negara khas Asia yaitu Indonesia, Jepang, Korea, China, dan India. Agar selaras,
maka pada tiap zona akan dirancang dengan interior dan sistem pelayanan sesuai
dengan ciri khas negara masing-masing. Kemudian dengan menggabungkan
konsep city walk pada perencanaan akan menciptakan suasana baru yang
meningkatkan ketertarikan masyarakat sehingga akan berdampak baik pada
peningkatan daya tarik pusat wisata kuliner Asian-Centered di Kota Palembang.
Diharapkan perancangan dapat mewujudkan rancangan desain yang berkualitas
bagi pengunjung dan bangunan di sekitarnya, serta memberikan suasana arsitektur
yang rekreatif.

1.2 Masalah Perancangan
1. Bagaimana merancang Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota
Palembang dengan konsep city walk?

1.3 Tujuan dan Sasaran
Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota Palembang sebagai fasilitas

Kuliner 5 negara di Asia memiliki tujuan:



a. Meningkatkan perkembangan fasilitas kuliner dengan suasana yang baru,
yaitu sarana dan prasarana dimana pengunjung dapat menikmati kuliner
5 negara di Asia yaitu Indonesia, Jepang, Korea, China, dan India.

b. Mengembangkan pusat wisata dengan konsep city walk di Palembang.

c. Menyediakan sarana yang secara efisien dapat mewadahi dan menaungi
aktivitas kuliner yang dengan menerapkan konsep city walk, berupa
pedestrian dan ruang terbuka publik kepada pengunjung yang akan

berwisata kuliner.

Sasaran pada perancangan Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota

Palembang yaitu:

a. Pengelola, yaitu pihak yang berwenang dalam mengembangkan aset
pusat wisata kuliner di kota Palembang.

b. Pengunjung yang memiliki tujuan melakukan kegiatan kuliner dan juga
bersosialisasi di Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota

Palembang.

1.4 Ruang Lingkup

1. Ruang lingkup utama terletak pada aspek perencanaan dan
perancangan yang dapat memberi sorotan terhadap desain pada tapak,
guna mendukung aspek lingkungan yang rekreatif dan menarik hingga
mampu menunjang kenyamanan aktivitas kuliner serta konsep ruang
terbuka publik sebagai bentuk dari nilai estetika perancangan
bangunan.

2. Perencanaan dan perancangan Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered
berlokasi di JI. Jenderal Sudirman, Km 4,5, Ario Kemuning, Kec.
Kemuning, Kota Palembang, Sumatera Selatan, dengan skala
pelayanan berupa komersial kuliner khas 5 negara di Asia yaitu
Indonesia, Jepang, Korea, China, dan India.

3. Ruang lingkup konsep progamatis menekankan fokus utama
perencanaan dan perancangan bangunan, yaitu sebagai pusat wisata

kuliner dan penunjang lainnya seperti pusat oleh-oleh, tenant-tenant



berupa restoran khas budaya negara di Asia, dan street food dengan
penerapan konsep city walk dan juga dilengkapi dengan interior khas
negara yang disesuaikan dengan penzoningan tiap kawasan, yaitu

Indonesia, Jepang, Korea, China, dan India.

1.5 Sistematika Pembahasan

Bab 1 Pendahuluan

Merupakan penjabaran latar belakang perancangan Pusat Wisata Kuliner
Asian-Centered di Kota Palembang, masalah mengenai isu-isu pelayanan
bangunan komersial kuliner yang masih belum maksimal.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Merupakan pemahaman proyek Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota
Palembang, tinjauan fungsional, dan tinjauan objek sejenis.

Bab 3 Metode Perancangan

Merupakan kerangka berpikir yang mencakup perancangan, proses
pengumpulan data, proses analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan
konsep, serta kerangka berpikir untuk perancangan yang berbentuk diagram.

Bab 4 Analisis Perancangan

Merupakan pendekatan perancangan Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di
Kota Palembang dengan penerapan konsep city walk dan dilengkapi dengan
penerapan sistem kuliner dan interior sesuai negara Indonesia, Jepang, Korea,
China, dan India pada tiap zonanya masing-masing, serta fasilitas dan fokus
kenyamanan pengunjung Pusat Wisata Kuliner Asian-Centered di Kota
Palembang melalui tiga tahap yaitu analisis fungsional, analisis spasial / ruang,
analisis kontekstual/ tapak, dan analisis geometri selubung bangunan.

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan

Merupakan penjelasan tentang cara menyelesaikan masalah dengan

menggabungkan konsep perancangan tapak dan perancangan.
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